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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kegiatan produksi kerajinan tikar dan kotak tisu dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Cara pengolahan tikar meliputi: 

 

 

 

 

Penjemuran dan Pemisahan             Pewarnaan                      Penenunan  

 

 

 

 

 

 

           Penjahitan                        Proses nyucu                      Proses Mihane 

b. Cara pengolahan kotak tisu meliputi: 

 

     

 

 

                 Pengukuran tikar                                        Pengukuran karton 

 

 

 

 

 

     penempelan tikar pada karton                    pembuatan kotak dari karton                
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2. Nilai tambah yang diperoleh dari kegiatan produksi kerajinan mendong di CV 

Andong Jaya Perkasa Kota Tasikmalaya untuk produk tikar mendong sebesar 

Rp32.110 per lembar. Untuk kerajinan kotak tisu memperoleh nilai tambah 

sebesar Rp72.800 per buah. 

3. Kerajinan yang memiliki nilai tambah paling tinggi yaitu terdapat pada 

kerajinan kotak tisu dengan  keuntungan nilai tambah yang diperoleh sebesar 

91 persen. 

  

6.2 Saran 

 Saran dari hasil dan pembahasan mengenai analisis nilai tambah kerajinan 

mendong pada CV Andong Jaya Perkasa (AJP) di Kota Tasikmalaya pada 

penelitian ini sebagai berikut:  

1) Bagi pengelola usaha kerajinan mendong agar meningkatkan pengolahan 

produksi kerajinan mendong menjadi produk kotak tisu dan kerajinan lainnya 

yang dapat menghasilkan nilai tambah yang lebih besar. 

2) Bagi pengusaha CV Andong Jaya Perkasa dalam memenuhi kebutuhan bahan 

baku mendong, selain mengandalkan dari pihak eksternal dapat juga 

melakukan budidaya mendong dengan memanfaatkan lahan yang tersedia 

secara optimal. 

 

 


